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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif. Metode ini merupakan metode penelitian yang menekankan
analisisnya terhadap data berupa numerical atau angka sebagai alat penunjang
tentang apa yang ingin dicapai dalam penelitian. Data yang digunakan adalah
Data Anecdotal Record Pelanggaran Siswa. Data dikumpulkan menggunakan
analisa data bersifat statistik bertujuan untuk pengujian atau perumusan masalah.

Sesuai permasalahan yang ada, pada penelitian ini akan menerapkan
Algoritma K-Means dalam penentuan siswa bermasalah berdasarkan data

Anecdotal Record.

3.2. Pengumpulan Data
Adapun Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam hal ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan
melakukan proses pengamatan secara langsung pada SMK Walisongo
Pecangaan, mengumpulkan data yang berkaitan dengan informasi anecdotal
record pada SMK Walisongo Pecangaan.
2.  Metode Dokumenter
Dalam hal ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan
melakukan penelusuran data histori yang disimpan atau di dokumentasi
sebagai bahan dokumenter. Pada metode ini, peneliti memanfaatkan Buku
peribadi siswa sehingga didapat data pelanggaran tiap siswa seperti pada

gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Data Pelanggaran Siswa

3. Studi Pustaka
Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian kepustakaan untuk
memperoleh aspek-aspek teoritis dalam pengumpulan data dan informasi
melalui buku referensi, jurnal ilmiah dan materi lainnya yang
berhubungan dengan masalah yang ditinjau dalam penyusunan penelitian
ini.
3.3. Pre-processing Data

Setelah data diperoleh selanjutnya dilakukan pre-processing data, agar tidak
ada duplikasi data, tidak missing values dan memperbaiki kesalahan-kesalahan
yang ada pada data set baru dalam format excel. Selanjutnya data akan dilakukan
pembobotan sesuai dengan poinya dan dijumlah sehingga pada tahapan ini sudah
diperoleh perhitungan nilai berdasarakan Anecdotal Record pada data
pelanggaran.

3.4. Lokasi Penelitian

Lokasi yang peneliti ambil untuk melakukan penelitian ini adalah sesuai
dengan tema, yaitu SMK Walisongo Pecangaan Jepara yang terletak Jalan
Kauman Nomor : 01 RT : 01 RW : 04 Pecangaan Kulon Kecamatan Pecangaan
Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih tempat
penelitian tersebut karena tempat tersebut mudah dijangkau oleh peneliti, selain
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itu SMK Walisongo Pecangaan juga sudah menerapkan Anecdotal Record

terhadap siswanya.

3.5. Metode Yang Diusulkan
Metode yang diusulkan dalam penelitian kali ini adalah metode Clustering

dengan menggunakan Algoritma K-Means. diharapkan dengan metode ini bisa

meningkatkan akurasi dalam penentuan Siswa bermasalah Pada SMK

Walisongo Pecangaan.

Adapun langkah-langkah Clustering dengan menggunakan metode K-

Means adalah sebagai berikut :

1.

Menentukan K sebagai Jumlah Klaster yang ingin dibentuk

Dalam tahap penelitian ini akan dibentuk dua klaster yakni siswa
bermasalah dan siswa tidak bermasalah.

Menentukan centroid awal

Setelah menentukan jumlah klaster yang ingin dibentuk selanjutnya
menentukan centroid atau pusat cluster awal. Pada klaster 1 centroidnya
0 dan pada klaster 2 centroidnya 24.

Menghitung jarak

Setelah diketahui nilai centroid pada setiap klaster maka langkah
selanjutnya melakukan perhitungan jarak dari setiap data terhadap
masing-masing centroid dengan menggunakan rumus Eucliden
Distance.

Mengkelompokan data

Data yang sudah di hitung jaraknya akan di kelompokan berdasarkan
kedekatannya dengan centroid.

Penentuan Centroid Baru

Setelah didapat hasil peritungan data selanjutnya dicari nilai rata-rata
tiap anggota klaster yang nantinya akan digunakan sebagai penentuan
centroid baru.

Melakukan Perhitungan dari langkah 2 sampai 5

Jika anggota klaster belum sama pada dengan literasi sebelumya maka
akan dilakukan perhitungan ulang dari langkah 2-5 sampai anggota tiap
klaster tidak mengalami perubahan.
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3.6. Evaluasi dan Validasi

Penelitian ini akan menghitung nilai siswa berdasarkan data Anecdotal
Record pada Data pelanggaran dengan menggunakan tools RapidMiner,
metode/algoritma yang digunakan yaitu K-Means dan akan divalidasi dengan
Index Davis Bouldin sebagai Performance. Data yang digunakan adalah seluruh
siswa-siswi SMK Walisongo Pecangaan Tahun Pelajaran 2019/2020 sejumlah
533 siswa. Diharapkan dalam penelitian ini algoritma yang digunakan bekerja
dengan baik sehingga dapat meningkatkan akurasi dalam penentuan siswa

bermasalah.



